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Abstract: This study aims to determine the relationship of classroom
environment to the learning outcomes of students of class VII A and VII C in
social studies in junior Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. The
method used is descriptive correlation study research form. The population was
45 students. The results of the calculation of the correlation coefficient for VII
class A 0,912 and class VII C 0,927. The correlation coefficient for class VII A
and VII C in the category of very strong. For product moment correlation
significance test, for class VII A with n = 32, standard error of 5%, then the value
of r = 0,349 table. As for class VII C with n = 13, standard error of 5%, the value
of r = 0,553 table. Thus, for class VII A is 0,912 > 0,394 and for class VII C is
0,927 > 0,553. Thus, the correlation coefficient between the classroom
environment and student learning outcomes is significant.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkungan kelas
dengan hasil belajar siswa kelas VII A dan VII C pada mata pelajaran IPS di MTs.
Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Metode yang digunakan adalah
deskriptif dengan bentuk penelitian studi korelasi. Populasi penelitian ini adalah
45 siswa. Hasil perhitungan koefisien korelasi untuk kelas VII A sebesar 0,912
dan kelas VII C sebesar 0,927. Koefisien korelasi untuk kelas VII A dan VII C
masuk dalam kategori sangat kuat. Untuk uji signifikasi korelasi product moment,
untuk kelas VII A dengan n = 32, taraf kesalahan 5 %, maka nilai r tabel = 0,349.
Sedangkan untuk kelas VII C dengan n = 13, taraf kesalahan 5 %, nilai r tabel =
0,553. Maka, untuk kelas VII A adalah 0,912 > 0,394 dan untuk kelas VII C
adalah 0,927 > 0,553. Jadi, koefisien korelasi antara lingkungan kelas dan hasil
belajar siswa adalah signifikan.
Kata kunci: Lingkungan kelas, hasil belajar siswa
ekolah merupakan sebuah lingkungan tempat terjadinya proses pendidikan.
Tentunya, lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan kelas. Dalam
konteks pendidikan, Fuad Ihsan (2010: 16) mengatakan bahwa “lingkungan dapat
diartikan, sebagai segala sesuatu yang berada di luar diri anak”. Menurut Madyo
Ekosusilo dan R.B. Kasihadi (1993: 51), “lingkungan adalah merupakan
komponen yang sangat besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil pendidikan”.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Sudarwan Danim dan
Yunan Danim, 2010: 97-98), “kelas didefinisikan sebagai ruang tempat belajar di
sekolah”. Dipertegas pula oleh Hornby dalam Oxford Advanced Learner’s
Dictionary (dalam Sudarwan Danim dan Yunan Danim, 2010: 98) yang
“mendefinisikan kelas (class) sebagai group of student taught together atau
occation when this group meets to be taught”. Artinya bahwa kelas merupakan
sekelompok siswa yang belajar bersama atau suatu wahana ketika kelompok itu
menjalani proses pembelajaran pada tempat dan waktu yang diformat secara
formal.
Menurut Sri Kartini (2008: 21), syarat-syarat kelas yang baik adalah: a)
“Rapi, bersih, sehat, dan tidak lembab; b) Cukup cahaya yang meneranginya; c)
Sirkulasi udara cukup; dan d) Perabot dalam keadaan yang baik dan ditata dengan
rapi”. Sri Kartini (2008: 21-22) juga menyebutkan bahwa ruang kelas yang rapi
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) Dinding tidak retak dan bersih dari coretan
atau kotoran lainnya; b) Langit-langit utuh, bersih dan bebas dari sarang laba-laba
serta kotoran lainnya; c) Lantai bersih, tidak ada sampah atau kotoran lainnya; d)
Ruangan cukup terang dan ventilasinya cukup; e) Ada keserasian antara warna cat
yang dipakai dengan ruangan; f) Apabila penyinaran matahari berkurang dibantu
dengan penerangan lampu; g) Meja dan kursi guru maupun siswa tertata dengan
rapi dan bebas dari debu; dan h) Ruangan terpelihara dan terawat dengan baik.
Mengenai perabot kelas, menurut Abdul Majid (2007: 169), peralatan dan
perabot yang harus ada dalam ruang kelas antara lain: a) meja-kursi untuk guru
dan siswa; b) papan tulis; c) papan panel; d) almari; e) rak buku ruang; f) alat
pembersih; g) gambar presiden, wakil presiden, garuda pancasila; h) kalender
pendidikan; i) tempat bendera merah putih; j) daftar/jadwal pelajaran; k)
gambar/denah kelas termasuk tempat duduk siswa; l) taplak meja; m) tempat
bunga; n) keranjang sampah; o) lap/serbet. Abdul Majid (2007: 169)
menambahkan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengaturan ruang
kelas adalah: a) Ruang kelas harus diusahakan memenuhi persyaratan sebagai
berikut: 1) Ukuran ruang kelas 8 m X 7 m; 2) Dapat memberikan kebebasan
gerak, komunikasi pandangan dan pendengaran; 3) Cukup cahaya dan sirkulasi
udara; 4) Pengaturan perabot agar memungkinkan guru dan siswa dapat bergerak
leluasa; b) Daun jendela tidak mengganggu lalu lintas pada selayar.
Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar di sekolah, salah satu
komponen terpenting yang perlu diperhatikan adalah lingkungan kelas khususnya
mengenai sarana dan prasarana kelas. Karena di dalam kelaslah siswa melakukan
kegiatan belajar. Akan tetapi, penulis menemukan kejanggalan pada beberapa
kelas di MTs. Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya ini, yaitu pada
lingkungan kelas VII A dan VII C. Oleh karena itu, penulis perlu melakukan pra
riset terhadap kedua kelas tersebut. Pra riset yang dilakukan penulis adalah
S
melalui observasi lingkungan kelas dan wawancara kepada guru kelas VII A dan
VII C pada mata pelajaran IPS. Adapun hasil pra riset tersebut yaitu terdapat
beberapa ruang kelas yang belum memenuhi standar. Selain itu, masih terdapat
perabot kelas yang belum lengkap, seperti tidak ada kipas angin, lampu, kapur
tulis/spidol, penghapus papan tulis, lemari kelas dan alat kebersihan kelas (sapu,
pengepel, dan lain-lain). Papan tulis yang digunakan siswa sudah berlubang dan
masih menggunakan kapur tulis untuk menulis di papan tulis. Bangku yang
digunakan sebagai tempat duduk siswa masih menggunakan model bangku dan
meja panjang. Pencahayaan yang masuk ke dalam kelas tidak merata sehingga
keadaan ruang kelas menjadi gelap dan menyulitkan siswa ketika belajar di dalam
kelas. Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII A dan VII C masih
belum memuaskan karena banyak siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran IPS
dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60,00.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, pada kelas VII A, siswa yang tidak
tuntas sebanyak 20 siswa dari 32 siswa, sedangkan pada kelas VII B seluruhnya
tuntas dan sebanyak 4 siswa dari 13 siswa pada kelas VII C masuk dalam kategori
tidak tuntas. Jika dipersentasekan, siswa yang tidak tuntas pada kelas VII A
sebesar 62,5 %, sedangkan pada kelas VII B sebesar 0 % dan pada kelas VII C
sebesar 30,8 %.
Setelah melakukan pra riset dan mengetahui hasil belajar yang diperoleh
siswa kelas VII A dan VII C, peneliti berasumsi bahwa kondisi lingkungan kelas
yang kurang mendukung akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul “Hubungan Lingkungan
Kelas Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VII A dan VII C Pada Mata Pelajaran
IPS di MTs. Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
bentuk penelitian studi korelasi (correlation studies) sebagai pengembangan dari
studi hubungan (interrelationship studies) dengan maksud untuk mengungkapkan
hubungan timbal balik antara lingkungan kelas dengan hasil belajar siswa kelas
VII A dan VII C pada mata pelajaran IPS di MTs. Darul Ulum Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 siswa. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung berupa daftar cek (check
list), teknik komunikasi langsung berupa pedoman interviu, teknik komunikasi
tidak langsung berupa angket atau kuesioner dan teknik studi
dokumenter/bibliographis berupa lembar catatan.
Teknik pengolahan data menggunakan rumus korelasi Pearson Product
Moment menurut Sugiyono (2012: 183) sebagai berikut:= ∑(∑ )(∑ )
Keterangan:
=  Koefisien korelasi yang dihitung∑ =  Jumlah dari hasil perkalian variabel bebas dan variabel terikat∑ =  Jumlah data variabel bebas dikuadratkan∑ =  Jumlah data variabel terikat dikuadratkan
Sedangkan angket lingkungan kelas dianalisis menggunakan aturan skala Likert
yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu: untuk alternatif a diberi skor 5,
alternatif b diberi skor 4, alternatif c diberi skor 3, alternatif d diberi skor 2 dan
alternatif e diberi skor 1. Angket lingkungan kelas ini berjumlah 18 pertanyaan
pilihan ganda.
Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, selanjutnya adalah
memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi tersebut guna pengujian
hipotesis. Berikut ini penulis sajikan pedoman untuk interpretasi koefisien
korelasi:
Tabel 1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0.799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono (2012: 184)
Untuk data yang diperoleh dari hasil observasi lingkungan kelas dan hasil
interviu akan diolah dengan menggunakan analisis data bersifat kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas VII di MTs. Darul Ulum Sungai
Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil pra riset, peneliti menemukan 2
kelas dengan nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
kelas VII A dan VII C. Kedua kelas ini akan diberikan angket mengenai
lingkungan kelas masing-masing untuk dijawab sesuai dengan keadaan
sebenarnya dan merupakan data bagi peneliti untuk diolah sebagai hasil
penelitian. Angket tersebut berjumlah 18 soal pilihan ganda dan dijawab oleh 45
responden (siswa). Rekapitulasi jawaban responden (siswa) disajikan pada tebel
berikut ini.
Tabel 2 Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Angket Penelitian
Lingkungan Kelas VII A
Pertanyaan
Persentase (%) Jawaban Jawaban
Paling
DominanA B C D E
Kebersihan Ruangan
Kelas
34,4 3,1 40,6 21,9 0 Cukup bersih
Kondisi Langit-langit
Ruangan Kelas
18,8 21,8 46,9 9,4 3,1 Cukup bersih
Kondisi Atap Ruang
Kelas
90,6 9,4 0 0 0 Tidak ada
yang bocor
Jumlah Siswa Tiap
Kelas
6,3 0 90,6 3,1 0 35 sampai
dengan 37
orang
Kondisi Lantai dan
Dinding Ruang Kelas
6,3 6,3 65,5 19,8 3,1 Cukup bersih
Pencahayaan Matahari
yang Masuk ke Dalam
Ruang Kelas
28,1 56,3 12,5 0 3,1 Sedikit
menyilaukan
Keadaan Udara di
Ruang Kelas
84,4 12,5 0 3,1 0 Tidak pengap
Perabot/Perlengkapan
Kelas yang Terdapat di
Kelas
3,1 71,9 18,7 0 6,3 Meja dan kursi
siswa, meja
dan kursi guru,
papan tulis,
kapur
tulis/spidol,
penghapus
papan tulis,
daftar piket
kelas, struktur
organisasi
kelas, sapu dan
alat pembersih
kelas lainnya
Kelayakan Meja dan
Kursi di Ruang Kelas
43,8 28,1 18,8 6,3 0 Sangat kokoh
Jumlah Meja dan Kursi
di Ruang Kelas
46,9 3,1 28,1 21,9 0 Kurang dari 32
buah
Kondisi Papan Tulis di
Ruang Kelas
0 18,8 50,0 28,1 3,1 Cukup baik
Pengaturan Meja dan
Kursi di Ruang Kelas
31,3 34,4 18,8 12,5 0 Rapi
Penataan
Perabot/Perlengkapan
Kelas di dalam Ruang
Kelas
28,1 31,2 34,4 6,3 0 Cukup rapi
Jarak Antar Kursi Siswa
di Ruang Kelas
31,3 28,1 25,0 3,1 12,5 Lebih dari 25
cm
Posisi (Penempatan) 84,4 15,6 0 0 0 Tidak
Papan Tulis di Ruang
Kelas
menyulitkan
Kenyamanan Ruang
Kelas
40,6 50,0 9,4 0 0 Nyaman
Perasaan Tenang
Selama Belajar di Ruang
Kelas
25,0 43,8 18,7 12,5 0 Tenang
Perasaan Aman Selama
Belajar di Ruang Kelas
53,1 34,4 12,5 0 0 Sangat aman
Tabel 3 Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Angket Penelitian
Lingkungan Kelas VII C
Pertanyaan
Persentase (%) Jawaban Jawaban
Paling
DominanA B C D E
Kebersihan Ruangan
Kelas
23,1 23,1 38,4 7,7 7,7 Cukup bersih
Kondisi Langit-langit
Ruangan Kelas
46,1 30,8 7,7 15,4 0 Sangat bersih
Kondisi Atap Ruang
Kelas
69,2 30,8 0 0 0 Tidak ada
yang bocor
Jumlah Siswa Tiap
Kelas
100 0 0 0 0 Kurang dari 32
orang
Kondisi Lantai dan
Dinding Ruang Kelas
46,1 15,4 23,1 15,4 0 Sangat bersih
Pencahayaan Matahari
yang Masuk ke Dalam
Ruang Kelas
38,5 46,1 15,4 0 0 Sedikit
menyilaukan
Keadaan Udara di
Ruang Kelas
30,8 53,8 0 15,4 0 Sedikit pengap
Perabot/Perlengkapan
Kelas yang Terdapat di
Kelas
23,1 76,9 0 0 0 Meja dan kursi
siswa, meja
dan kursi guru,
papan tulis,
kapur
tulis/spidol,
penghapus
papan tulis,
daftar piket
kelas, struktur
organisasi
kelas, sapu dan
alat pembersih
kelas lainnya
Kelayakan Meja dan
Kursi di Ruang Kelas
23,1 38,5 23,1 0 15,3 Kokoh
Jumlah Meja dan Kursi
di Ruang Kelas
100 0 0 0 0 Kurang dari 32
buah
Kondisi Papan Tulis di 46,1 30,8 23,1 0 0 Sangat baik
Ruang Kelas
Pengaturan Meja dan
Kursi di Ruang Kelas
15,3 38,5 30,9 0 15,3 Rapi
Penataan
Perabot/Perlengkapan
Kelas di dalam Ruang
Kelas
15,4 23,1 46,1 15,4 0 Cukup rapi
Jarak Antar Kursi Siswa
di Ruang Kelas
46,7 15,2 15,2 7,7 15,2 Lebih dari 25
cm
Posisi (Penempatan)
Papan Tulis di Ruang
Kelas
76,9 23,1 0 0 0 Tidak
menyulitkan
Kenyamanan Ruang
Kelas
53,8 7,7 23,1 7,7 7,7 Sangat
nyaman
Perasaan Tenang
Selama Belajar di Ruang
Kelas
15,3 38,6 15,3 23,1 7,7 Tenang
Perasaan Aman Selama
Belajar di Ruang Kelas
30,8 23,1 23,1 7,7 15,3 Sangat aman
Untuk mengetahui besarnya hubungan variabel X (lingkungan kelas)
dengan variabel Y (hasil belajar), rumus yang digunakan adalah rumusan korelasi
Product Moment yaitu:
1. Perhitungan statistik untuk kelas VII A= ∑(∑ )(∑ )= 289,86(476,23)(212)= 289,86√100.960,76= 289,86317,74= 0,912
2. Perhitungan statistik untuk kelas VII C= ∑(∑ )(∑ )= 139,32(207,25)(109)= 139,3222590,25= 139,32150,30= 0,927
Pembahasan
Setelah melakukan observasi lingkungan kelas VII A dan VII C di MTs.
Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:
Tabel 4 Hasil Observasi Keadaan Ruang Kelas VII A dan VII C di MTs.
Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya
Aspek yang Diamati KelasVII A VII C
Ukuran ruang kelas 8 m X 7 m Ya. Ukuran ruang
kelas VII A
adalah 8 m X 7
m.
Tidak. Ukuran
ruang kelas VII C
adalah 5 m X 4 m.
Kondisi dinding kelas Tidak retak dan
bersih dari
coretan atau
kotoran lainnya.
Terdapat beberapa
keretakan dan
bersih dari coretan
atau kotoran
lainnya.
Kondisi langit-langit ruang
kelas
Tidak utuh,
karena masih
berupa kerangka
dan bersih dari
sampah atau
kotoran lainnya.
Utuh dan bersih
dari sampah atau
kotoran lainnya.
Kondisi lantai ruang kelas Tidak retak
kurang bersih
karena terdapat
banyak sampah di
lantai.
Terdapat sebuah
lubang besar di
lantai karena papan
sudah rapuh dan
bersih dari sampah
atau kotoran
lainnya.
Ruangan kelas cukup terang Ya. Karena sinar
matahari masuk
ke dalam kelas
dan menerangi
kelas.
Ya. Karena sinar
matahari masuk ke
dalam kelas dan
menerangi kelas.
Ventilasi di ruang kelas Terdapat ventilasi
di ruang kelas.
Terdapat ventilasi
di ruang kelas.
Ada keserasian antara warna
cat yang dipakai dengan ruang
kelas
Tidak. Karena
dinding kelas
belum di cat.
Tidak. Karena
dinding kelas
belum di cat.
Ada penerangan lampu apabila
penerangan matahari berkurang
Tidak ada. Tidak ada.
Meja dan kursi guru tertata
dengan rapi
Ya. Terletak di
samping kanan
papan tulis,
sehingga guru
dapat melihat
semua siswa
dengan mudah.
Ya. Terletak di
samping kanan
papan tulis,
sehingga guru
dapat melihat
semua siswa
dengan mudah.
Meja dan kursi siswa tertata
dengan rapi
Ya.
Menggunakan
formasi
tradisional
(konvensional).
Ya. Menggunakan
formasi tradisional
(konvensional).
Tabel 5 Hasil Observasi Perabot/Perlengkapan Kelas yang Terdapat di
Ruang Kelas VII A dan VII C di Mts. Darul Ulum Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya
Aspek yang Diamati KelasVII A VII C
Tempat duduk siswa Jumlah tempat
duduk sudah
sesuai dengan
jumlah meja dan
jumlah siswa dan
masih
menggunakan
formasi
tradisional
(konvensional).
Jumlah tempat
duduk sudah sesuai
dengan jumlah meja
dan jumlah siswa
dan masih
menggunakan
formasi tradisional
(konvensional).
Meja dan kursi guru Diletakkan di
samping kanan
papan tulis,
sehingga guru
dapat melihat
semua siswa
dengan mudah
dan dilengkapi
dengan taplak
meja serta vas
bunga.
Diletakkan di
samping kanan
papan tulis,
sehingga guru dapat
melihat semua siswa
dengan mudah dan
dilengkapi dengan
taplak meja serta vas
bunga.
Papan tulis Berwarna hitam
dan diletakkan di
tempat yang
sesuai, tetapi
terdapat lubang
yang cukup besar
sehingga
Berwarna hitam dan
diletakkan di tempat
yang sesuai,
sehingga siswa
dapat melihat papan
tulis dengan jelas.
menghambat
ketika menulis di
papan tulis.
Lemari kelas Tidak memiliki
lemari kelas.
Tidak memiliki
lemari kelas.
Papan absensi Memiliki papan
absensi yang
diletakkan di
sebelah kanan
meja guru.
Memiliki papan
absensi yang
diletakkan di
sebelah kiri meja
guru.
Jadwal pelajaran Memiliki jadwal
pelajaran, tetapi
letaknya kurang
tepat yaitu di
belakang papan
tulis. Sehingga
sulit untuk dilihat.
Memiliki jadwal
pelajaran yang
ditempel pada
dinding sebelah kiri.
Daftar piket kelas Memiliki daftar
piket kelas dan
diletakkan di
tempat yang
sesuai.
Memiliki daftar
piket kelas dan
diletakkan di tempat
yang sesuai.
Struktur organisasi kelas Memiliki struktur
organisasi kelas
dan diletakkan di
tempat yang
sesuai.
Tidak memiliki
struktur organisasi
kelas.
Denah kelas Memiliki denah
kelas yang
diletakkan di
meja guru dan
ditempel pada
dinding kelas.
Memiliki denah
kelas, tetapi sulit
untuk dilihat karena
diletakkan pada
tempat yang terlalu
tinggi.
Tersedia kapur tulis/spidol dan
penghapus papan tulis
Ya. Tersedia
kapur tulis dan
penghapus di
meja guru.
Ya. Tersedia kapur
tulis dan penghapus
di samping papan
tulis.
Buku absen kelas Memiliki buku
absen kelas yang
diletakkan di atas
meja guru.
Memiliki buku
absen kelas yang
diletakkan di atas
meja guru.
Sapu atau alat pembersih
lainnya
Tidak memiliki
sapu atau alat
pembersih lainnya
di dalam ruangan
kelas.
Memiliki sapu dan
sekop.
Penerangan listrik Tidak memiliki
penerangan
listrik.
Tidak memiliki
penerangan listrik.
Gambar presiden dan wakil
presiden
Terdapat gambar
presiden dan
wakil presiden di
dalam kelas.
Terdapat gambar
presiden dan wakil
presiden di dalam
kelas.
Lambang negara Garuda
Pancasila
Terdapat lambang
negara Garuda
Pancasila di
dalam kelas.
Tidak terdapat
lambang negara
Garuda Pancasila di
dalam kelas.
Media pembelajaran (misalnya
peta, globe, gambar pahlawan,
atau lain sebagainya)
Memiliki media
pembelajaran
berupa gambar
pahlawan yang
ditempel
disekeliling
dinding kelas.
Memiliki media
pembelajaran berupa
peta negara
Indonesia.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, maka
koefisien korelasi yang ditemukan untuk kelas VII A sebesar 0,912 dan kelas VII
C sebesar 0,927. Menurut Sugiyono (2012: 184), koefisien korelasi untuk kelas
VII A dan VII C masuk dalam kategori sangat kuat karena berada pada interval
0,80 - 1,000. Jadi, terdapat hubungan yang sangat kuat antara lingkungan kelas
dan hasil belajar siswa kelas VII A dan VII C di MTs. Darul Ulum Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya.
Untuk uji signifikasi korelasi product moment, untuk kelas VII A dengan n
= 32, taraf kesalahan 5 %, maka nilai r tabel = 0,349. Sedangkan untuk kelas VII
C dengan n = 13, taraf kesalahan 5 %, maka nilai r tabel = 0,553. Ketentuannya
apabila r hitung lebih kecil dari r tabel (rh < rt), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Tetapi sebaliknya, apabila r hitung lebih besar dari r tabel (rh > rt), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Ternyata, r hitung lebih besar dari r tabel, yaitu untuk
kelas VII A adalah 0,912 > 0,394 dan untuk kelas VII C adalah 0,927 > 0,553.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa koefisien
korelasi antara lingkungan kelas dan hasil belajar siswa pada kelas VII A dan VII
C di MTs. Darul Ulum Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya adalah signifikan,
artinya koefisien tersebut dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada
populasi.
Saran
Bagi pihak sekolah, diharapkan agar lebih meningkatkan sarana dan prasarana
kelas seperti lantai, dinding, langit-langit kelas, meja dan kursi siswa, papan tulis,
alat pembersih kelas dan perabot/perlengkapan yang diperlukan tiap kelas yang
masih kurang demi terciptanya kegiatan belajar mengajar yang lebih kondusif,
nyaman, dan aman.
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